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Sampah
botol PET

Botol plastik
bersih sebagai

bahan baku

Cacahan
botol plastik

Serat stapel
poliester daur ulang

(Re-PSF)
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2001
Pabrik bukan tenunan

(non-woven) di 
Tangerang didirikan

2011
Pabrik Re-PSF di 

Karanganyar didirikan

2013
Pabrik non-woven & peralatan
rumah tangga di Palembang & 

Salatiga didirikan

2014
Ekspansi pabrik

Karanganyar

2016
Pembangun pabrik Re-PSF 
di Mojokerto & Sertifikasi

Bureau Veritas

2018
Ekspansi pabrik Mojokerto &

Sertifikasi California 65 & 
Intertek

2019
Sertifikasi GRS & IPO, 2019 Juli

2020
Menerima sertifikasi

keberlanjutan ESG dari
Planet Mark

Ekspansi pabrik non-woven
& pabrik pencucian botol ke

Medan, Deli Serdang

2021
Ekspansi pabrik non-woven
& pabrik pencucian botol ke

Makassar

Menerima sertifikasi
berkelanjutan tahun ke-2 

dari Planet Mark
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• Juga menjabat sebagai Direktur
Utama PT Hilon Indonesia

• Sebelumnya memegang
beberapa posisi penting di 
perusahaan manufaktur Korea

• Juga menjabat sebagai Direktur
Keuangan PT Hilon Indonesia

• Pernah menjadi Partner di 
beberapa perusahaan jasa
akuntansi dan profesional Korea

• Dalam karirnya telah
memegang posisi penting
di Grup Hilon

• Juga menjabat sebagai
Direktur Utama PT Urecel
Indonesia

• Sebelumnya bekerja sebagai
auditor di perusahaan
profesional multinasional

• Juga menjabat sebagai
Direktur Utama Plasticpay

• Sebelumnya menjabat
sebagai Direktur di PT Softex
selama 15 tahun di bagian
Supply Chain

• Juga menjabat sebagai Komisaris PT Hilon Indonesia
• Sebelumnya memegang beberapa posisi penting di 

perusahaan manufaktur Korea

• Pernah menjabat beberapa posisi senior di Pemerintah, 
BUMN, atau perusahaan multinasional dalam karirnya

• Saat ini konsultan independen dan Dosen Senior
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PT Urecel Indonesia

45,80%
PT Plasticpay Teknologi Daurulang

19,96%

PT Hilon Indonesia

45,54%
PT Samudera Industri

20,83%
Sandiana Soemarko

11,24%
Publik

22,39%

99,99%

Jumlah saham:
1.808.221.900

Per Mei 2021
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Produk memiliki beberapa tipe
seperti AR, FA, Hal, HDP,

Carded Fiber, Padding, dan HP.

INOV juga memproduksi dan menjual langsung

produk Geotextile Non-Woven, yang 

digunakan sebagai penahan erosi, separator, 

stabilizer, filtrasi, dan sistem drainase.
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Sebagai isian untuk boneka, 
jaket, sepatu, dll.

Sebagai Geotextile untuk konstruksi, 
bantalan mobil, dll.

Sebagai produk tempat tidur
seperti bantal, selimut, dll.

Pabrik Re-PSF:
• Tangerang, Banten
• Karanganyar, Jawa Tengah
• Mojokerto, Jawa Timur
• Deli Serdang, Medan (dalam

proses pembangunan)

Pabrik Non-woven:
• Salatiga, Jawa Tengah
• Palembang, Sumatra Selatan
• Gowa dan Takalar, Makassar

Pabrik Homeware:
• Salatiga, Jawa tengah
• Palembang, Sumatra 

Selatan
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Sampah PET Penyortiran Penghancuran Pencucian Cacahan botol

Pengeringan Pemintalan Perenggangan Pengaturan & Pemotongan Pengemasan
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Pabrik
TANGERANG

Banten

KARANGANYAR 
Solo, Jawa

Tengah

MOJOKERTO
Jawa Timur

SALATIGA
Jawa Tengah

PALEMBANG
Sumatra 
Selatan

Medan
Sumatra 
Selatan

Gowa
Makassar

Takalar
Makassar

Re-PSF

Non-Woven

Homeware

Ketersediaan
Fasilitas
Pencucian 
Botol (WF)

Kapasitas
(Ton)/Tahun

10.200 10.200 13.200 2.000 2.000 150* 150* 150*

Fasilitas Mesin Fiber Machine
Crusher
Fiber Machine, 
Washer (WF)

Boiler,
Fiber Machine, 
Washer (WF)

HDP Line, CF 
Line, Sewing 
Machine, Press 
Machine, Blower, 
Quilting Machine
& Comforter 
Machine

HDP Line, CF 
Line, Sewing 
Machine, Press 
Machine, 
Blower, Quilting 
Machine, 
Comforter 
Machine

Washer, HDP 
Line, Padding 
Line

Washer, HDP 
line, CF lline, 
Sewing 
Machine, 
Quilting 
machine, 
Padding Line

HDP line, CF 
lline, Sewing 
Machine, 
Quilting 
Machine, 
Padding Line, 
Glasswool Line

Utilisasi 85% 95% 90% 82% 75%

Fasilitas Pencucian 
Botol (Washing 
Facilities)
• Solo, Jawa Tengah
• Mojokerto, Jawa

Timur
• Medan, Sumatra 

Selatan
• Makassar, Sulawesi 

Selatan

Cacahan plastik

Bahan Dasar

*) Kapasitas per Bulan

Pabrik lama Pabrik baru

Catatan:
• Pabrik yang baru, baru diumumkan di publik bulan Februari 2021. Sedangkan, pabrik yang ada di Medan, Fasilitas Pencucian Botol sudah berjalan secara

komersial sejak September 2020.
• Pabrik Re-PSF yang ada di Medan sedang dalam pembangunan sejak pertengahan Maret 2021.
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INOV saat ini berkontribusi pada 9 SDG dan 18 Target SDG
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PENGGUNA

PENYEDIA

BAHAN BAKU

MANUFAKTUR
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Melibatkan

masyarakat untuk

mengumpulkan

sampah plastik.

Meningkatkan

kesadaran peduli

lingkungan di 

masyarakat.

Dampak sosial & 

dampak

lingkungan.

Memproduksi

hampir 100% 

produk berbahan

dasar sampah

botol plastik.

Mengaktifkan

industri kreatif untuk

menggunakan

bahan daur ulang.

Program CSR 

yang 

berkelanjutan.
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315 327

396

495
519

2016 2017 2018 2019 2020

CAGR: +13.3%

+4.8%

+25.0%

+20.8%

+4.0%

72 73

107
92 91

2016 2017 2018 2019 2020

-1.4%

15

26

50

27

12

2016 2017 2018 2019 2020

-53.8%

7

15 16

23

-9

2016 2017 2018 2019 2020

-141.0%

Kami mengaitkan penurunan kinerja pada

tahun 2020 karena tantangan dan risiko

pandemi global yang benar-benar tak

terelakkan.

1. Penurunan harga minyak mentah

menyebabkan penurunan harga Virgin

PSF;

2. Struktur biaya yang tidak efektif dan

kerugian valas yang tinggi (pinjaman

INOV sebagian besar dibuat dalam

USD);

3. Lockdown di beberapa negara menekan

penjualan ekspor INOV.
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134 

151 

140 

151 

Q120 Q121 Q420 Q121

+13,1%
+7,8%

19 

31 
29 

31 

Q120 Q121 Q420 Q121

+64,4%

+8,1%

1 

10 

7 

10 

Q120 Q121 Q420 Q121

+781,4%
+48,5%

14.2%

20.6% 20.6%

0.9%

5.0%

6.9%

-23.3%

5.4%

-0.1%

Gross Margin Operating Margin Net MarginQ120 Q420 Q121

*) Attributable to BELL

• Penjualan tumbuh 13,1% dibandingkan Q1-2020
karena harga jual rata-rata produk serat (fiber) yang
lebih baik (sebagai kontributor terbesar dari total
penjualan) meningkat 76,6%; biaya produksi turun
8,7%; dan menghasilkan marjin yang lebih besar.

• Dari sisi bottom-line, biaya keuangan berdampak pada
struktur biaya, sehingga mengakibatkan kerugian
bersih yang dicatat oleh INOV sebesar Rp177 juta,
tetapi meningkat 99,4% dibandingkan Q1-2020.

,

, ,

,,

,

,

,

,
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74.7
%

15.4
%

9.8%

0.2%

68.1%

21.2
%

10.4
%

0.2%

Fiber Produk Non-woven Produk Homeware Lain-lain

21%

79%

11%

89%

Ekspor Lokal

 Produk serat (fiber) sedikit meningkat sebesar 3,2% dibandingkan

Q1-2020. Harga Virgin PSF kembali normal karena harga minyak

mentah juga kembali normal sejak Januari 2021. Marjin penjualan

Fiber juga meningkat, sehingga margin kotor membaik.

 Kontribusinya bergeser di mana produk non-woven kini berkontribusi

sebesar 21,2%, karena penjualan non-woven meningkat dengan kuat

sebesar 55,9% dibandingkan Q1-2020. Produk turunan dari produk

serat ini terkenal dengan kegunaannya yang serba guna di berbagai

industri. Semakin banyak industri yang berkembang, semakin banyak

permintaan yang ditangkap oleh non-woven, dan secara bersamaan

akan meningkatkan penggunaan fiber juga.

 INOV saat ini fokus di dalam negeri. Negara mayoritas untuk

penjualan ekspor adalah Amerika Serikat, Jepang, Spanyol, dll.

,

,

,

,

,

,

,

,
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2019

2020

2025

2030

100% Daur
Ulang

40% PET 
Daur Ulang

50% Daur Ulang
(2019)

25% PET Daur Ulang

25% daur ulang
atau konten
terbarukan
(2021)

100% PET Daur Ulang

(2021)

100% PET daur ulang (2024)

100% daur ulang,
Dapat digunakan kembali, 
dapat dikomposkan

100% daur ulang untuk
label pribadi 20% PCR

100% daur ulang, 
dapat dikomposkan, atau
dapat terurai
25% daur ulang
33% daur ulang PET

100% dapat digunakan
kembali, terdaur ulang atau
dikomposkan

25% konten daur ulang

50% konten
daur ulang

100% daur ulang & 
terbarukan

100% dapat didaur ulang
& digunakan kembali

100% dapat didaur
ulang

100% dapat digunakan, 
terdaur ulang, dikomposkan

50% PET daur
ulang / 100% dari
tumbuhan

100% dapat didaur ulang
atau digunakan kembali, 
35% daur ulang PET

Sumber: Grand View Research

Pasar Global Polyester Staple 
Fiber(PSF): 

39,3 miliar dolar di 2025, 
CAGR sebesar 6,3%

Permintaan PET 
Daur Ulang

*) Semua penelitian dilakukan sebelum pandemi
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INOV adalah 
Satu-satunya 
Perusahaan 
Daur Ulang 

Botol Plastik 
Indonesia di BEI

Bersertifikat
GRS dan 

Keberlanjutan
(ESG)

Produsen Re-
PSF terbesar di 

Indonesia

Model Bisnis & 
Nilai yang 

Komprehensif

INOV mendaur ulang
lebih dari 3 miliar botol
plastik PET menjadi
Recycled Polyester 
Staple Fiber (Re-PSF).

Mengurangi jejak
karbon sebesar 2,8% di 
tahun 2020 pada emisi
per unit produksi.

Salah satu perusahaan
di Indonesia yang 
disertifikasi oleh Global 
Recycled Standard 
(GRS) untuk botol PET 
daur ulangnya. 

Menerima sertifikasi
keberlanjutan dari
Planet Mark dari
Inggris.

Perusahaan daur 
ulang sampah botol 
plastik pertama yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI).

Produsen PSF daur
ulang terbesar di 
Indonesia dengan
total kapasitas lebih
dari 38.000 ton per 
bulan dari 7 pabrik di 
seluruh Indonesia.

INOV memiliki 50% 
pangsa pasar di 
Indonesia untuk
Produk Hollow 
Conjugated PSF.

Perusahaan 
Berwawasan
Lingkungan

INOV memiliki rantai
nilai yang unik dimana
bahan bakunya (limbah
botol plastik/PET) 
masih memiliki banyak
potensi di Indonesia.

030201 04 05
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